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ABSTRACT 

Illdonesia is tile largest Muslim populatioll i., tile worlel. ~l' c'slClblislling Halal-based 
agro·industry, Indol/esia is expected to avoicl tile status (,.' :'1t' largest world's largest 
lIalal market. Indonesia need to gradually cleve/op its (\:,:'.:bi/it)' as internationally 
recognized competitive I/alal products producer. Ma!.zl'.<:':, Tllailand and Brunei 
[)arussalCllll as ASHAN members have been globally rec(l .. :·:I.:t'd as the world's lIalal 
products IlIIb and building the;r I/alal industry as tlr,;" lII(1ill platform of agro. 
;ndustry developmellt to penetl'Clte intel"llational mark .. :, !izah level of competition 
abounds from botl! Muslim (lmlnol/-Muslim natiol/s, inc/l/(h:.'1..tSEAN members which 
IIave been aggressively setting III' their industrial estlltt's .:I!.I marketil/g their Halal 
products around tile global market. 71lis study o/)sen't'd fialal-based Agm-industry 
Competitiveness among six ASI:'AN countries. Qualllitatiw .\"11'01' analysis and Multi 
Criteria Decision Making (MCDM) al/al)'sis were used to fin,: • 'ut the details of intrinsic 
and extrinsic factors strength in each COUI/try. Tile result showed that Malaysia 
al/d Thailand placed as the most advance counto' amoll .• , .·ISEAN countries, while 
Indonesia placed as number five due to its weakness in som.· most important intrinsic 
and extrinsic factors, 

Keywords: Competitiveness, lIalal, Agro·industry. SIt'Or'Qualltitative Analysis, 
ASEAN. 
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SARIKARANGAN 

Indonesia yang merupakan negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia 
adalah potensi yang besar untuk mengembangkan agroindustri Halal. Dengan 
mengembangkan agroindustri Halal, diharapkan dapat menghindari status sebagai 
pasar produk Halal terbesar di dunia. Dengan demikian. Indonesia secara bertahap 
perlu mengembangkan kemampuan daya saing agroindustri Halal-nya agar dapat 
diakui secara intemasional sebagai produsen prod uk halal yang kompetiUf . 
Malaysia. Thailand dan Brunei Darussalam sebagai anggota ASEAN telah dlakui 
secara global sebagai produsen produk halal di dunia bahkan dikenal sebagai pusat 
pengembangan industri Halal secara intemasional dengan menggunakan konsep 
Halal sebagai landasan utama pembangunan agrindustrinya untuk menembus 
pasar internasional. Tingkat kompetisi yang tinggi dalam bisn\s Halal berasal da~i 
negara Muslim dan non-Muslim, termasuk anggota ASEAN yang telah secara agreslf 
menyiapkan kawasan industri dan pemasaran produk halal yang diposisikan untuk 
memasuki pasar global. Penelitian ini mengamati posisi daya saing agroindustri 
lIalal di antara enam negara ASEAN dengan .menggunakan metode analisis SWOT
Kuantitatif dan Pengambilan Keputusan dengan Kriteria banyak yang digunakan 
untuk mengetahui rineian kekuatan faktor-faktor intrinsik produk lIalal dan 
ckstrinsik kelembagaan pengembangan agroindustri Halal di setiap negara. HasH 
penelitian menunjukkan bahwa, Malaysia dan Thailand menjadi negara yang paling 
maju diantara negara-negara ASEAN lainnya. Sedangkan Indonesia walaupun 
ungggul dalam beberapa faktor. berada pada peringkat lima yang dikarena mem~l~k~ 
dalam beberapa faktor intrinsik produk dan ekstrinsik kelembagaan yang memlhkl 
paling penting. 

Kata Kunci : Daya SOling. Halal, Agroindustri. SWOT-Kuantitatif. ASEAN 

I. PENDAliULUAN 

Di wilayah Asia Tenggara (ASEAN), Malaysia. Brunei Darussalam, dan 
Thailand merupakan negara-negarayangsangataktifdalam memanfaatkan peluang 
pasar Halal global.sedangkan Indonesia meskipun populasi M uslim-nya terbanyak di 
dunia justru hanya berperan sebagai pasar Halal terbesar. Agro¥tdustri Halal ASEAN 
yang dipelopori oleh Malaysia berkembang sebagai pusat produksi dan pemasaran 
produk Halal global, yang dilakukan melalui kerjasama antar negara AS~N atau 
dikenal sebagai ASEAN I/alal-Hub. Di lain pihak, negara-negara non mushm yang 
sangat kuat sektor peternakannya seperti Australia, Brazil, dan Kanada saat ini telah 
menjadi pemasok pangan Halal utama dunia untuk produk daging. unggas serta 
prod uk peternakan lain dan turunannya dikarenakan telah sadar sepenuhnya akan 
potensi pasar produk Halal yang ada (Gumbira-Sa'id, 2008). 

Di wilayah ASEAN. Malaysia adalah negara yang paling serius untuk 
memposisikan diri menjadi pusat makanan Halal-Hub di kawasan Asia dan pelo.p~~ 
dalam globalisasi sertifikasi Halal. Malaysia menjadi negara pertama yang memlhkl 
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badan pengelola industi Haial dan cetak biru yang memberikan tujuan jelas dan 
pedoman dalam industri Halal-nya. 

Pemerintah Malaysia aktif memberikan Insentif. skema atau hibah serta 
fasilitas lain yang didedikasikan untuk mengembangkan industri Halal (Bidin. 2009). 
Di lain pihak, berbagai negara di Asia dan Eropa, bahkan Australia dan Selandia Baru 
secara agresif mengambil peluang pasar produk Halal, dan menjadikan Indonesia 
sebagai pasar utamanya. 

Pasar produk Halallndonesia adalah salah satu tujuan pasar bagi beragam 
produsen pangan Halal impor yang dipasarkan di Indonesia, khususnya pada 
hypermarketdan supermarket besar. antara lain meliputi produk pangan fungsional, 
produk pangan siap saji, produk bahan tambahan makanan, kosmetik dan bahan
baku industri. Beragam prod uk yang bersertifikat lIalal yang tdah dikembangkan 
secara global meliputi daging. buah-buahan. coklat, makanan beku, hewan laut, 
makanan kaleng. permen, makanan ringan, pasta dan mi, saus, kue, sereal, seasoning. 
bumbu, biscuit dan minuman (Gumbira-Sa'id, 2008). 

Perkembangan global tersebut menjadi tantangan bagi produk agroindustri 
Halal Indonesia untuk mengisi potensi pasar Halal global secara optimal dengan 
mengembangkan kcmampuannya mengembangankan daya SOling dari segi produk 
dan kelembagaannya.llal perlu ini dilakukan agar Indonesia tidak hanya menguasai 
pasar dalam negeri dalam jangka waktu pendek dan terhindar menjadi negara 
pengimpor terbesar produk-produk Halal. 

2. KERANGKA PEMIKIRA~ 

Agroinduslri dan bisnis halal kian menjadi Iren sccara Intemasional. kehadirannya 
sangal dimsakan ketika umat muslim intemasional dan di dalam negeri semakin sa dar 
akall pentingnya kehalalan produk yang dikonsumsinya. Sebagai negara berpenduduk 
muslim tcrbesar di dunia, lerlebih lagi Indonesia mcmiliki sumber daya alam yang 
mclimpah dibandingkan dengan ncgara-negara lainnya, mcnjadikan Indonesia sebagai 
target pasar produk halal dunia yang banyak dikuasai oleh negara-negara non-muslim. 
Sedangkan dari ASEAN liga negara yang sudah jelas memposisikan halal sebagai industri 
strategis adalah Thailand, Malaysia dan Brunei Darussalam. Untuk itu pcrlu dipetakan 
posisi daya saing produk sena pcningkatan peran scna kelembagaan dalam mendukung 
Indonesia menjadi pelaku agroindustri dan bisnis halal yang kompcten, sctidaknya 
mampu bersaing dan menguasai pasar dalam negeri dalam waktu yang panjang yang 
kemudian dikembangkan untuk dapat bersaing di pasar inlemasional. 

3. TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metoda hibrid SWOT
AHP dalam bidang pertanian yang bertujuan untuk menganalisis prospek dan 
pemetaan daya saing produk-produk pertanian dan agroindustri diawali oleh 
Kurtilaa (1999) yang mengembangan metoda hibrid SWOT-AHP sebagai upaya 
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pen!ngkatan u~abi!itas metoda anal isis SWOT. Penggunaan AlII' dengan ker;lngka 
perhitungan nilai eigen, diintegrasikan dcngan analisis SWOT yang scc' lra analilik 
mampu membantu mcnghasilkan prioritas raktor-f<lktor y<lng dihasilkan dalarn 
kritcria -krilcria SWOT. I'rioritas faktor tcrscbul digunakan dalam mcn ingkatkJn 
Informasi kuantitatif dari proses pcrcncanaan jangka panjang. I'ola hihrid ini 
ditcrapkan Kurtilaa pada pcnclltian sertifikasi hutan yang mcnunjukkan bahwa 
senifikasi dnpnl rnenjadi allernatif strntegi png dikcmbnngkan dalam pcngclo!aan 
hutan. Di lain pihak, pcrbandingan bcrpasangan sa ngat bcrmanraat lIntuk mcmbuat 
pakar mcmpcrtimbangk..11l Ichih matang pada pembobotan faktor yang ada untuk 
kcmudian dianatisa Icbih tajam dan Icbih dalam. 

Hasi l pcnc1itian dengan metoda hibrid S\VOT-Al lP yang merekomendasikan 
pentingnya dominasi perall:11I pClllcrintah pada kchijakan pcngcmhangan pcna"ia n 
dilJkuk;Ul olch ShrcslhJ (2004) yang mengckplorasi ado~psi pol'l Sill'0;Ja5turc 
<Ii Florida TCllgJh bagiall Sclatan yang mcngakomodir npini dar; para p3kar yang 
knmpetcn (!:l it para pengJ llIbil kcbipkJ n. Hnsil penciitiJn tr rsebm mcnunjukkan 

J);lhw;1 kcklwtJn dan kcsclllpJtJn pcngt:rnbangan pob tcrschu t bcrad,r diatas 
kelcmahan dan ,mcama nnya. I'ola sih'opascure }'iIng dikcm bangkan rncmb .. rikJn 
d;lIl1pak keu ntnllgall bagi lingkungan scna dukungall pCllH'rint;lh dini lai sebagai 
~c!);lgai kcsemp;rtan yang bernilaz tinggi. IIJsil pcnciitian rncnun jukkan bahw:1 
dipcrluk;m pcngcm\J;mgan kcbijakan y;rng ocrkaitJn dcngan prakkk silvopasturc. 
Ocrkaitan dcngan peruUlusan strategi agroindllstri £Ii Indonesia. penclitian 
<lcngan metoda hibrid ini dilakukan olch RoehmJn (2011) yJng Illertlmusbn 
strategi pcngc lllb:Ulgan nanoleknologi dalam rangk .. peningkatan daYiI 5aing 
:;tohal agroindustri rl Jsional dengan rncmilrh hidang agroilldustri yang (otuk 
dilwlllbJngklll dengan IlIcllcrapkan nJlioteknologi tlidalamnY<l. Dcng:m pcnchtlan
pCllctitiJII tli at .. s, pcnggunJ,1Il metodJ hibrid SWOT-A lii' dicoba diJdupsi ui!tuk 
mcncntukan posisi daya saing pfoduk d:lI1 kClcmbagaan agroindustri halal schingga 
IIwmpu memiJcrikan hasil ;malisa yang Icbih tajJm. 

Dalam pcnggunaJn metoda hibrid SWOT-AlII' yallg dikaitan dengan 
agroindustri halal diper!ukan batasan yang jclas atas terminologi agroindustri 
halal yang digunJ](an. Penetitian ini mempcrgunakJn definisi agro icl listri h~lal 

scb~gai bagian Jt"au salah s;rtu sub-sistcm agrihisnis yang mcmpcrolch dan atau 
mcntransform<3sikan bahan-baha" hasil pertanian mcnjadi bahan sClengah 
jadi maupun barnng jadi, y:m g sclama proscSllya. baik illl pcmolong.1n hewan, 
penggllnaan b .. hJIl baku, mckanisme, sumbcr keuangan dan atau ITI<lncjcmcnnya 
Illcmpcrtimbangkan hukum Islam untuk mcnciptakall produk yang baik dengan 
pemcnuhan terhadap persyar;ltan kcmanan secara religius (spiritual safety 
concern) dan Illcmcnuhi pcrsYil ra tan lIlutu. kcamanan dan keschatan (qualit)' Gml 
health concern} yang da!Jat d ikunsulllsi atau digunakan olch umat Muslim ataupun 
lion- Muslim, dimanil tidak terdiri dari unsllr-unsur yang dihar.Jmkan, najis atau 
be rcampur n;ljis (l'urnolllo, ct ai, 2011). 
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Pcndckatan pcncliti:m yang dil~kukan 3dll3h model pcndd.:alan pal1isipan dan 
konsuitalif. PJrJ plra pcmimpin industri dan par:! pembuat kcbij:lkan yang tcrlibat yang 
tcrlibat dalam bisnis d:m agroindustri halallndoncsia_ Rcsponden mcnjldi panisirmn i1 kti f 
yang dilibatkan dalam :Inatisis siluasi, kellludian dil::J.kukan interprctasi Icrhadap temuan
temUiltI yang :Ida dan pCl11ilih:ln fOnlmlasi sena Inisiatif pcngembangannya. Proscs ini 
dil:ikukan tcrhildap para pclaku pcmilik agroindustri dan pembuat kebijakan. 

I'cllc! il i:ln ini dibagi mcncnlui.:an posisi (iaY:I saing bisnis halal Induncsia 
dengJn mcnggunabn anal isis SWOT kU:lIltilatif Analisis SWOT kuantitatif digunakan 
seIJagai metodc pcrcncanaan stratc~is dan digunakan untuk mengcvaluasi kekuatan 
{streng ills), kclelllahan (we(lknesses), pcluang (opportunities), dJn ancalll:ln (threats) 
d:llaIU pcr1<clllbanga n bisnis halallndoncsia.l'rokes ini mc!ibatkan pcncntuan tujllan 
y;l!lg spcsifil; dar! spekutasi bisnis atau pfoyck d:m mcngidentifik:lsi faktor fJktor
f:lklOr yang dipcrtimb:lngkan adalah fJktor intent:.1 {bn ckstcrnal yang mclipul i 
faktllr b:lhan baku, tr .. ns formasi. pruduk. p:lsar d:ln pemerintah yang kemud i:ln 
dijabarkan mClljJdi dua belas faktor daya sainI;. Berikut "Iur Pcmikir;ln Keku:lt;m 
I\cungguI;m I\omparatif tl3n I\ompetilif Agroindustri HalJI N;rsio!lJ! Dengan 
Mcnggurwkilll :\n .. l!sis SWOT-l\u:lntit;ll if yJng dijclaskan pada G:llllbar I bcrikut 

KONOISl 
AG ROIHD USlRJ 

HALAl. IHDO NES .... 

'''''''' ... UI _ 
...... " ••• u ,-''', ........ -, 
,,~ 

'UTOI "-Irnn ..... 
OliN f(Ut.!U.1 

.. -........ .... n .. _ . 
...... -...... -. ...... ""'n ......... Aoo« 

-~ ........ . 000' 
'""""'Ol" 

I'OSISI~[~""' .... 
. ......... OUS'R1 ......... 

."><."UI .. 

a- ="5 h'ti.al 

Call1h:rr 1_ Alur I'emik ir:m Keku:lI :rn Keuuggulall Korl1paratir dan KUl11pelitif 
"~rointlu s tri 1I :lla l Nasiorml Den:;:lu i\ leng:;urmkan Aualisis SWOT-}(u :ulli t:ltif 

(Purnolllo n , 1:1 0/, 20 11 ) 
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5. TAHAI'AN PENELITIAN 

I'cnclitian dilakuk:m mclalui tahapan, scpcrti Y<1 ngdijelasbn pada Gambar 2. 

-----
Gambar 2, IA"tngkah· L.angkah I'cngolallan Data }\uanli t:ltif 

6. II,\SIL DAN I'E\UMI IASA:\' 

Posisi daya saing agroindustri Iblal liitenwk,ln dl'ngan metode analisi 
S\VOT.Kual1titatif y<ll1j; mcngg.lIllhark;1Il posisi agroindustri Iialal di cnalll 
negara ASEAN yang digunakan IIntuk !Ilcnenwkan kmeria dan al l ~natir str.Jlcgi 
pcngcmhangan agroindustri lIalal Indonesi3 d3[am meng3nl~sp3sl l)lSnis halal 
global. Paoa ;lIIalisls SWOT kllanlitatif y<lng dilaku3k3!l tcndcnllfikasl fakto r: 
fakto l" intern .. 1 dan eksternal. Faktnr intcrlwl tenl iri d<lri sumbcr daYil illam seba!;a1 
sumbcr bahan baku, kcmampuan Icmb<lga scrlifikasi, sislcm sertifikasi halal, tillgkat 
kC}'3kinan kehalalan produk·produk halal (b'd of truse). jumlah pcl3ku indust~i 
hal31 advokasi inl<!rn3Sionai dan lok3!. sarana dan prasarana nset dan teknolog1, 
inrra~trukll1r logistik dan jcjaring kclemhagaan. Unluk faktor cksternal terdiri d,l!"i 
pcluang kcbijakan dan komilmell pcmerill tah, t[ngkat kes3d3ran masy3r.Jk.l t da~ 
industri . lingkat inov3si dan daya S3ing prod uk, nilai tambah dan dampak ck~noml, 
bcs."trnya potensi pasar produk·produk halal. I'ellllaruh paS3r hebas, tHlgkat 
pcncrima;m lcmh<lga interl1asional atas st;lnd:lr yang dikembangkan, d inamika 
global dan tlIakroekonomi dunia serta sistem scrtifika si lIal3lasing. 

Seca!":1 umurn masing·masi ng agroindustri Ilalal di ke enam I1cgar.J ASEAN 
memiliki tingkat kekual:m yang tinggi. bahkan Thall:md, Indonesia ~Inn .Malaysia 
merupakan negar.J ya ng memiliki tingkal kekualan yang sangat unggl dengan 
skor dialas 4,00, sCd3I1gk."t11 Brunei Darussalam, Singapura dan Filipina memmki 
tingkatan agroindustri yang cukup baik denl!an skora ntar .. 2,00 hingga 3,00. Peluang 
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yang dimiliki kc cnam negara tcrsebut juga memiliki tingkat<1n yang s<1ng .. t baik 
dengan skor antara 3.00 hingga 4,13, kccllali Ilntuk Filipina yang mCllliliki pcluang 
yang sangat kedl dcngan skor 1.90. Ikndahnya kckuatan dan pcluang Filipin<l 
dikilrenakan agrondusl ri H<llal Filipina Illcrupak<l n hal yan!; bam herkcmhang 
dan mcrupakan negnl"n dcngnn populasi pcnduduk muslim yang prcsentascnya 
paling rcndilh diantar.J kcJimil ncgar.J binnya. Pcrbanding;lIl Kckuat<ln, Kclcmahan, 
Peluang dan Ancaman (SWOT) di ke en am negar.t ASEAN di tunjukbn pada G;l1nh .. r 
3 herikut. 

~ -
:; - I Jill 

~ 

1.1 ~ ~ 

" .-
" r' 0 .• z 
~ 

~ 

~ 

, w 0 , s·w 0·' 
.llndon"$i.a 4,19 ·2.U ,." ·1.IS I.n l.n 
• 2 r .. b[~Y"~ ~ .04 ·0.11 ;:,ll ·I.ll 1.31 l.OI 

. 1 Brune; D~'un~l~m 2,70 ·1.58 l.40 ·1,71 1,11 1,69 

.4 Tlu'bnd ',n ·0,54 J,n · l,ll 3.IS 2.71 

,, 5 Fili"in~ 2.15 ·l,13 ,.'" '2,46 -0,91 ~." 
. 6Sinhapu~ 2,3": ·J .54 3.01 ·1,09 ,." 1.91 

L-
Gamh .. r J. Tin:,:!.:a! Kl'!.:U ;J! ;JIl. Kell'III:lh:lIl. I'dunn:,: d:m ,\II1:n lll:1II (S\\ 0'1) 

A:,:ruimlu\!ri llal:ll IIi I~ narn i\"1'g:lr:1 ASEAN 

S·W memili!.:i makna sebag;li tingkat kekuatan y;mg dimilki seC<1r.1l1llcrnal. 
sedangkan O·T IIIcrupakan tingk."tt."tn raktor·fakor ckslernal yang dapat mcnganC:lm 
mau peluang yang dapat dirnan raatkan./ik."t mclihal nilai PCIlCalJaian S·W dan O·T 
maka akilll dapat diccrlllat i sebcrapa lIesa r kond isi internal alaukan eksternal 
yang mcndorninasi dalam sebuah kondis! eksisting. Pada Gambar 3 di al.1S, lingkat 
kclemahan di enam ncgara ASE,\N tersebul menunjukkan nilai yang bcrvariasi 
dcngan skor antar.J ·0,50 hingga ·3,5 , sedangkan nilai anc:llna nnya rclatif rcdah 
denga n nilai antara- I,OO hingga ·2.25. }\clcm<lhan yang tertinggi diperolch Filipina 
dengan skor ·3,03 da n Indonesia dcngan skor '2,83. lIal yang sarna juga lcrjadi p."td<l 
fakwr ancaman, skor terbesar diperolch Filipina dcngan skor ·2,46 dan Indonesia 
dcngan skor ·2,25, scdangkan l--lalaysla dan Thailand men jadi negara dengan 
ancaman tcrcndah dengan skor yang sa m:1 yakni · 1,13. 

Dari perolchan skor setiap negar" Icrscbul, dikctahui bahwa lima negarJ 
ASEAN rncmiliki posts i daY:1 saing yang stratcgis dimana tcrlclak tli kuallran S·O 
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(kekuatan-peluang). Pada kuadran SAO strategi pengembangan agroindustri akan 
cenderung atau lebih mengutamakan pemanfaatan potensi internal yang berupa 
kekuatan untuk meraih peluang-peluang eksternal yang luas sehingga strategi akan 
berfifat agresif. Satu negara yang berada pada kuadran (S-W) hanya ditempati oleh 
Filipina yang jauh tertinggal dibandingkan dengan lima negara ASEAN lainnya dalam 
pengembangan agroindustri Halal. Secara lebih jelas Gambar 4 b~rikut menjelaskan 
posisi daya saing agroidustri 
Halal di enam negara ASEAN. 

Gambar 4. Posisi Daya Saing Agroindustri Halal ASEAN dan 
Indonesia 

Gambar 4 di alas. memperlihatkan bahwa meskipun Indonesia ~:-2da pada kuadran 
SAO (kekuatan-peluang) bersama dengan lima negara yang lain. namun tcrlihat bahwa 
posisi Indonesia masih tcrtinggal dari negara lain terutama Malaysia dan Thailand. 
Malaysia mcnjadi ncgara dengan posisi daya saing yang paling tinggi diikuli oleh 
Thailand. scdangkan Indoncsia memiliki posisi daya saing yang rdatif dekat dengan 
Brunei Darussalam dan Singapura. Posisi daya saing Indonesia yang diperlihalkan di 
alas, menajdi dasar unluk melakukan pcrumusan stralegi pcngcmbangan agroinduslri 
Halal bcrdasarkan hasil analisis SWOT kuanlitatif. Dalam matriks rumusan matriks 
SWOT stratcgi pcngembangan agroindustri halal Indoncsia dalam mengantisipasi bisnis 
Halal global yang dikembangkan. pada strategi S-O, alternatif dirumuskan dengan 
memanfaatkan kekuatan internal agroinduslri halal antara lain rne1aJ..:ukan edukasi dan 
sosialisasi mengenai kon:;cp halal scbagai konsep mutu, menciptakan Halaf champiolls 
unluk mcmpersiapkan pclaku yang bcrdaya saing tinggi serta rnembuka ekspor produk 
halal ke pasar intcmasional. Pada Stralegi WoO dirumuskan strategi untuk meningkatan 
mutu dan variasi produk Halal dalam negeri. rneningkatkan kcrnampuan dalam 
menyedialcan bahan baku Halal yang berkclanjutan agar tidak berganrung pada produsen 
asing. mcningkatkan ketjasama dcngan Icmbaga sertifikasi Halal Intcmasional. 

Indonesia bcrada pada kuadra SAO bcrsama dengan Malaysia, Thailad. Brunei 
Darussalam dan Singapura. Dalam mengembangan strategi pengembangan agroinduslri 
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Halal, kriteria daya saing ditentukan dengan mcngidenlifikasi faktor-faktor internal yang 
bcrpotensi mcnjadi kekuatan dan kelemahan. dan faktor-faktor ekternal yang bcrpotensi 
menjadi peluang dan ancaman agoindustri halal seeara umum. Tabel I menunjukkan hasil 
idcntifikasi dan pembobotan faktor-faklor kekuatan dan kelemahan internal, dan peluang 
dan ancaman ekstemal (SWOT) agroindustri Halal Indonesia dalam mcngantisipasi 
bisnis Halal global. Nilai negatifbcrlaku bagi kelemahan dan ancaman. 

Tabel1. Hasil identifikasi dan pembobotan kriteria masing-masing elemen 
SWOT 

SWOT Simbol Kriteria Bobot 
Nih; 

5trenntl, 51 Kelersediaan Bahan Baku 0,97 

(5) 52 Kernarnpuan Lembaga 5ertifikasi 0,97 

53 5islcm 5ertifikasi Halal 1 
Intrinsik Prod Ilk; Le\'el a/Trust. Harga, Mutu, 

54 Variasi Prod uk, Cara Pcnyajian, Apresiasi, 0,65 
I<nn~IIIl1"n 

55 Kcsiapan dan Jurnlah Pclakllindustri Halal 0,6 

Total Strell.qllf 4,19 

WI Advokasi Inlernasional dan I,okal -0,6 

lVeakllcss W2 Kctcrscdiaall Sar.lIla dan Prasarana Riset dan 
-0.42 T"kllnlna; 

(W) W3 Infrastruktur Logistik ·0,72 

W4 Jejarillg Kelcrnbagaan ·0,5 

Total Weakness -2,25 

01 Kebijakan dan Kornilrnen Pemerintah 0,5 

02 Tingkat Kesadaran Masyarakat dan Industri 0,77 

Opportunity 03 Tingkat Inovasi dan Daya Saing Produk 0,67 

(0) 04 
Nilai Tarnbah dan Dampak Ekonomi 

0,57 . ;"",1,,1 

OS Potensi Pasar 1 

Total Opportunity 3,5 

T1 
Pasar Bebas, Keluasan 5kup dan Segmen Pasar 

-0,6 

T2 
Tingkat Penerimaan Lembaga Intemasional 
At:a~ O;:t:an,br n"I"m N,. .. "ri 

-0,43 
Threat (T) T3 Dinamika Global dan Makroekonomi -0,4 

T4 5istem Sertifikasi Halal Asing -0,37 

Total Threat -1,8 

Agroindustri Halallndonesia memiliki kekuatan yang sangat tinggi dengan 
total skor 4,19. Kekuatan Indonesia terbesar terdapat pada ketersediaan bahan baku 
dengan sumber daya alam yang melimpah yang bervariasi dalam jumlah yang besar. 
Selain itu.1 ndonesia juga mem iliki Iembaga sertifikasi halal dan sistem sertifikasi halal 
yang menjadi acuan dunia Intemasional yang mampu dijadikan sebagai kekuatan 
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yang berpengaruh terhadap perkembangan agroindustri dan bisnis Halal global. 
Kekuatan lain yang memberikan kontribusi terhadap skor kekuatan agroindustri 
halal Indonesia adalah kesiapan dan jumlah pelaku industri halallndonesia. Sebagai 
contoh, berdasarkan data Pusat Informasi Produk Industri Makanan dan Minuman 
(PIPIM) tahun 2010, jumIah usaha skala besar adalah sebanyak 6.064 unit atau 
sebanyak 0,5 persen dari total jumlah usaha, usaha kecU dan menengah berjumlah 
66.178 unit atau 5,7 persen dan yang terbesar adalah usaha rumah tangga yang 
mencapai1.087.449 unit atau 93,7 persen dari total jumlah usaha produk makanan 
dan minuman. Hal tersebut membuktikan bahwa Indonesia memiliki kekuatan yang 
sangat besar dalam upayanya membangun agroidustri Halal. 

Kelemahan Indonesia yang paling besar dalam pengembangan agroindnutri 
halal adalah pada inrrastruktur logistik, yang diikuti dengan kemampuan advokasi 
Internasional dan lokal, ketersediaan sarana dan prasarana riset dan teknologi dan 
jcjaring kelembagaan yang mendapaan total skor -2,27. Nilai kelemahan tersebul 
adalah skor terendah setelah Filipina yang memperoleh !,Iwr -2,46. Disisi lain, 
walaupun kelemahan bagi Indonesia cukup tinggi,namull peluang pengcmbangannya 
sangat baik dengan -total skor 3,50. Pelllang tersebut didapatkan dari pcluang 
pcmerintah untuk mengembangkan agroindllstri Halal yang mulai menguat diikllti 
dengan perkembangan kesadaran masyarakat dan industri. tingginya tingk.1t inovasi 
dan daya saing produk di dalam negcri, serta peluang untuk mcndapatkan nilai 
tambah dan dampak ekonomi dari pengembangan agroindustri halal yang hesar, 
mengingat dampak berganda pada scktor lain serta masih bcsarnya pcluang pasar 
yang belum dimanfaatkan. 

Dalam pcngembangan agroindustri Halallndoncsia, yang mcnjadi ancaman 
adalah dengan berlakunya cra pasarbebas secaraglobal, tingkatpenerimaan lembaga 
internasional atas standar dalam negeri, dinamika global dan makrockonomi serta 
ancaman sistem sertifikasi halal asing yang Icbih agresif melakllkan pendekatan 
dengan negara-negara Jnternasional walaupun dengan standar sertifikasi yang 
lcbih rendah dari Indonesia. Skor ancaman bagi Indonesai adalah -1,80 yang 
dikatergorikan sebagai cukup mengancam. 

Posisi daya saing agroindustri Halal Indonesia dalam koordinat TOWS, 
agroindustri Halal Indonesia berada pada kuadran SO denghan koordinat (1,35 • 
1,25) yang memiliki peluang eksternal dan kekuatan internal yang positif. Strategi 
alternatifyang scharusnya diambil oleh agroindustri Halallndonesia pada kuadran 
SO umumnya bersifat agresif seperti 1) pengembangan pasar. 2) penetrasi pasar. 
3) pengembangan produk untuk membentuk kekuatan yang berdaya saing (Chang 
dan Huang. 2006). Jika industri tersebut memiliki sumber daya ekstra, maka 
penyusunan strategi (!:tpat diiakukan denagn lebih efisien dengan pengintegrasian 
forward, backward dan horizontal. Di samping itu diversifikasi yang terkonsentrasi 
juga menjadi pilihan strategi pada kuadran SO. 

Pada posisi daya saing Indonesia memperlihatkan perolehan bobot nilai 
masing-masing elemen SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) yang 
memiliki nilai yang relatif signifikan. Tingkat peluang sangat tinggi dengan nilai 3,50 
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dimana kebija~n dan komitmen pemerintah dapat memberikan dampak yang luas 
t~rha.dap kem~Juan faktor-faktor lain. Faktor internal lain yang memiliki nUai yang 
ti~ggl adalah tmgka.t ~esadaran masyarakat dan industri, tingkat inovasi dan daya 
samg produk dan mlal tambah dan dampak ekonomi pengembangan agroindustri 
halal serta besarnya potensi pasar. Namun demikian, tingkat kelemahan internal 
dan ancaman eksternal bagi agroindustri Halal dengan nilai masing-masing -2,27 
dan -1,80 juga tidak dapat diabaikan. ; 

Meskipun posisi daya saing agroindustri Halal berada pada kuadran SO, 
namun untuk mendapatkanstrategiyang komprehensif. perlu disusun matriks TOWS 
dari se~uruh kuadran, kemudian dikelompokkan menjadi delapan buah alternatif 
strategl untuk menentukan proritas yang sekaligus mengetahui tingkat daya saing 
masing-masing strategi tersebut. Alternatif stl"fltegi TOWS mempertimbangkan 1) 
Pemanfaatan kekuatan internal untuk mcmpetoleh pcluang pada kuadran SO, 2) 
Pemanfaatan kekuatan 1I11tllk lI1enghindari ancaman pada klladran 5T, 3) mengatasi 
keJem;lhan untuk mendapakan peluang pada kuadran WO, dan 4) mengatasi 
kelemahan lIntuk menghindari ancaman pada klladran \\'T. Tabel 2 berikllt 
menllnjllkkan bollot nilai dari alternatif strategi pengembangan agroindllstri HaJal 
pada masing-lI1asing kuadran. 

Tabel 2. Bobol nilai dari :J\ternatif slratcgi pcngclllbangan agroinduslri 11:11:11 
Indonesia. 

50·1 Mcnciptakan halal champions untuk mcmpersiapkan pelaku yang 
berdaya saing tinggi (55.04) 4,60* 

50-2 Melaksanakan edukasi dan sosialisai mengenai kOllscp halal sebagai 
konsep mutu (54,02) 4,25* 

50·3 Membuka ekspor produk halal kc pasar internasional (s5, 05) 3,63 

WO-1 Meningkatan penguasaan penelitian dan pcngembangan 
agroindustri halal (W2. 03) 4,50* 

WO-2 Memperbaikan perundang-undangan dan reneana pembangunan 
jangka panjang (W1.W4. 01) 3,88 

ST-} 
Meningkatkan kemampuan dalam menyt!diakan bahan baku halal 
~~~g berkelanjutan agar tidak bergantung pada produsen asing (51, 4,88* 

ST-2 Meningkatkan mutu dan variasi produk halal dalam negeri (55, T1 
T2) 4,00* 

ST-3 Melakukan kerjasama dengan Icmbaga sertifikasi halal internasional 
3,33 (52-3, T4) 

wr-l 
Meningkatkan komitmen, koordinasi antarpemangku kepentingan 
perbaikan dan rencana pembangunan (tata kelola kebijakan) (wl-4, 4,88* 
t4) 
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Meningkatkan pembangunan infrastruktur logistik yang sesuai 
WT-2 dengan konsep halal untuk mendukung pelaksanaan bisnis yang 4,60· 

--'!fi.si.en...-W3 Tl) 

WT-3 
Mengembangkan kemampuan advokasi dan jejaring kerjasama 4,50· perdagangan (Wl,W2. T4 T2) 

Keterangan; * merupakan delapan mlal tertmggl 

Dari Tabel 2 di alas. hasil dari pcrumusan ahematif startegi didapatkan sebelas 
strategi yang kemudian dinilai bcrdasarkan bobot kritcrianya sehingga mcndapatkan 
dclapan kelompok startegi altematif dengan nilai tcrtinggi adalah SO-I, S02, WO I, ST
I, ST2, WT-I, WT-2 dan \\T-3. Tabel di bawah ini menunjukkan pengclolllpokkan 
aHematif stratcgi tersebut 

Tabel3. Hasil pengelompokan alternatif strategi pengembangan 
agroindustri Halal berdasarkan analisis SWOT. 

No. 
Pengelompokan AlternatifStrategi Pengembangan Agroindustri 

Halal 
Perbaikan Komitmcn. Pcningkatan Koordinasi Antarpemangku 

1 Kepentingan pcrbaikan Dan Rencana Pembangunan (Tata kelola 
.kebiiakanl 

2 Pencj.Q.taan Halal CllGmpions 

3 Pcmbangunan Infrastruktul" Logistik yang Sesllai Dengan Konsep Halal 

4 
Pengembangan Kcmampuan Advokasi Dan Jejaring SDM dan 
Kerjasama Perdagangan 

5 
Peningkatan Pcnguasaan Penelitian dan Pengcmbangan Agroindllstri 
Halal untuk mendapatkan produk yang memiliki daya saing tinggi. 

6 
Meningkatkan kemampuan dalam menyediakan bahan baku halal yang 

7 Edukasi dan Sosialisai Mengenai Konsep Halal sebagai konsep mutu 

8 Peningkatan ~Iutu dan Variasi Produk Halal Dalam Negcri 

Dari Tabel 3 di atas, dikemukakan hasil pengelompokkan ahcrnalif strnlcgi 
pengcmbangan agroindustri Halal yang dilakukan dcngan mClodc analisis SWOT. yang 
mcnghasilkan delapan altematif kclompok strntcgi dengan nilai tcrtinggi. Delapan 
keJompok Icrscbut diyakini mampu membcrikan damp::lk yang luas pada faktor-faktor 
lain yang dibutuhkan dalam pcngembangan agroindustri Halallndoncsia. 

Analisis SWOT kuantitatif yang dilakukan mcnghasilkan dclapan 
pcngclompokkan strategi ~·ang akan digunakan dalam pcngurutan prioritas puda bab 
prioritas strntegi pengembangan agroindustri halal Indonesia yan~ mcmpertimbangkan 
dclapan belas kriteria yang dibutuhkan bagi perumusan prioritas slrategi yang dimaksud. 
Kritria dan altematif strategi yang dihasilkan mclalui analisis SWOT kuantitatif di atas 
kemudian dielaborasikan dcngan konsep pengembangan pcrtanian yang dilakukan olch 
Norton (2004). Pembahas:l:l elaborasi hasil pcrumusan kriteria dan stratcgi pengembangan 
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agroindustri Halal dalam konsep pengembangan pcrtanian dijelaskan dalam sub bab 
bcrikul. 

6.1. Tingkat Kckuatan Daya SaingAgroindustri Halal Enam Negara ASEAi'i 

Untuk menunjukkan tingkat kckuatan Indonesia dalalll perkembangan 
agroindustri Halal ASEAN, dalam sub bab ini diukur tingkat kekuatan daya saing produk 
dan kelembagaan yang memiliki pengaruh 'crhadap posisi daya saing Indonesia. Faklor
faktor yang. digunakan merupakan agregasi dari kritcria-krileria yang dikembangkan 
dalam analsls SWOT-kuantilatifyang dilakllkun yakni, faktor c:ktrinsik yang IIlcnyangkut 
pcngcmbangan kclcmbagaan agroindllslri Halal dan laktor inslrinsik yang menyangkut 
produk Halal yung dikembangkan enam ncgum ASEAN. Pada TabcJ 4 berikul dijclaskan 
pcmbobotan tingkat kcpcnlingan pada sClial' faktor-lilktor yang ditclapkan. 

Tabcl4. Dobot Kepentingan Intrinsik dan Ekstrinsik Pengembangan 
Agroindustri Halal 

Boool 

:\0·1 F";.:.,: Imrin,ik Pwcak ~o. faktor Eksilllrik Kebllbagilan F;,klor 

- Eksfri.,i].; 
1 Kcb!Pkalt dan Komi:JlICTll'.:ltteri;;!;;'~--~· --iiJ52 -,-jPClt:1:::;':!<::I Produk 
2 Inrr-dCllmklur Io~istik I O.IH 2 I Ra.,a 
3 Rbet dati pengltsa;;aan tdmoJor i 0.113 3 lIaf"~ 
4 JcjariJtg Kcl.:mbagaall 0,113 ·1 ;\hnu 
5 l\d\"oka~i httcmasional Canl.okal -(I.!~ 5 V ari:"",-,: ProrluJ.; 

t-~ - TD-tgkal kes.·ldm-;!n m3syamkat dan :tdusui·-- .. _ 0,090 6 Cam P:!!lyajian 
7 Tillgkal Ufo\·a.,i dan daya saing produk O.OSS 7 Apr~;.:"'i Kon:.lImclI 
8 Jumlab Pdaku Industri Habl 0.056 8 Lew;· 0/ D"us/ 
9 Potensi Pasar 0.053 
10 Sisl'"111 Senilikasi Habl 0.034 
II Ketersediaan Bahan Baku 0.018 
12 Ketnamll1l3111cmlx!ga scniJikasi 0.018 

Sobol 
Faktor 
In'lrisi~ 

0.21 
0.16 
0.18 
0.11 

0.08 
0.16 

O,OS 
O.O~ 

Dari hasil analisis yang dilakukan dengan Illcmpcrtimbangkan bobot kepentingan 
faktor. menunjukkan bahwa posisi daya saing Indonesia dalam pengembangan 
agroindustri Halal ASEAN menempati posisi kclima, hanya lebih tinggi dari Filipina. 
Pada faktor- faktor ektrinsik atau kclcmbagaan. Indonesia hanya unggul pada faktor 
potensi pasar, sistem sertifikasi Halal, lembaga sertifikasi serta ketersediaan bahan 
baku. sedangkan untuk infrasturktur logistik, komitmen dan kebijakan pemerintah, 
dan kemampuan advokasi internasional dan domestik. Indonesia berada di bawah 
negara-negara lainnya. Sccara jelas tingkat kekuatan daya saing faktor ekstrinsik 
kelembagaan 

agroindustri Halal di enam negaraASEAN dipcrlihatkan dalam Gambar 5 berikut. 
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Gambar 5 di alas mCllulljukka n linGkat pcrhanding.ln kekuiltan f;.klor· 
f;lktor ckSlril1si~' kclembag;mn yang mcnlljukk:m bahwa IndmlcSI:t tlellgan total 
nila! hasil ~koring dan pcmbobotan sehcs.1r 2.73 hC;'lIb c1ibawah M.1IOlysia (4.54). 
Thailand (.1.25). Bnmei D:truss:tlam (3,43) d;1I1 SlIIgallUm 3.11. I\ekuatilll Indonesia 
terlih:tt tltbk Illemta. hallya unguul pada faktor-faktor ektrinSlk ranI: mcmilik. 
hohol kepclllingan yang 1'I:I:luf reudah sepertl slstcm scrt ifika~i 11:11 .. 1. k(>kuatan 
1(>!l1haga sertifibs i lIalal. kctcrsl-diaan hahan baku dan jllltensi pasar. 11 ;\1 tersehul 
mengak.batkan IOtal skor yang diperoleh cukup rcndah. I). lam pihak walaupun 
SingaJlur.t atau Brunei D:trussalam Illcmilki h:Hlyak kclcmahan pada f:lktor·filktor 
ekslrinsik. namun kekuatannya bemda p:tda faktor·raklOr yang mcmiliki hobot 
kepcnt ingan yang tinggi seJleni pada faklor Infrastruktlll' logisli!<tsena konuten d:t ll 
kebijak.ln Ilemerinlah pada pengemb:mgan agroindus tri lIala!' l\eullggul:tn yang 
paling terlihat. ditunjukkall oleh peroleh:1Il kcku:tlan ,..Ialaysi:l d:ln Thai1:t nd yang 
memiliki llI1gk.11 kckualan yang s.1ngat baik pada hampir semu:t faktor ckslrinsik 
kelembaga:lnnya. 

,.., alaysia mcnjad i negara memil iki kclcngk..lpan fa ktoreks i ntrik kelcm bagaan 
yang j:tuh lebill t inggi. Malaysia mampu mengembangk:l n keunggulan kompetilifnya 
untuk menutupi kekumngan tIJI:uII keunggulan kOlllllaratifnya. Bcgitll jUIP dengan 
Thailand. meskipun kemaUlpuanny:. lidak mcrata nalllUIl Thailand s:m gat marnpll 
menciptakan berbagai kcbijakan yang mClldorong agroindustri Italalnya berjalan 
herkcsinamhu ngan dengan kebijakan ind USlri lainnyOl sekaligus sej;ll:m deng:tll 
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kcbijakan politiknya. Kemampuan mensinergikan kebijakan yang mengaclI pada 
faktor eksintril.: kclembagaan ini mcnjadikan pNa daya saing agroi ndustri 11 .. lal 
Thailand bcrkembang dengan cukup merata. 

Pada f:tktor-faktor incrinsik produk, yang mcrupakan faktor pentmg yang 
d innai seca ralangsu ng tcrhadap prod u kny:t. pen ilaian d ilakukan pada lima kelom pok 
produk·produk lialal yakni 1) produk daging. (2) prod uk makanan dan minuman 
olahan. (3) produk mikrobial. (4) produk seasoning dan j1ol'Our. sena (5) produk 
kosmetik dan obat-obatan yang bemsal dari enam neg;}ra ASEAN. Karena kclima 
kcloUlpok produk tcrscullt Illerupakan produk yang dikonsuIIIsi :.Iau dlgulla kan 
scc:tralangsllng oleh konsulllen. maka pcnilaian dilakukan dellgan asul11si produk
produk yang diamat] memiliki k:iraklcriSlik yang sa rna. 

1I,lsil analisis }~dllg dld:lpatk:l1l. dikclahui ualw::t kekualan f;lktor mCr/mil.: 
produk 11;1];11 }'ang ada dl ke·enam neg;lra ASEAN lersebut memilikl rcnl:lIlg png 
wlak begltu heragam sepertl yang tcrjadi pada tingk:tt pengU;Js.lan kt.'ku.lt;ul 
ehll'iflsik kclemhagaall. Rentang penguasan kckuatan fa klOr·!,lklOr mtri.snik bcrad.1 
pada skor 2.27 s.:.l11p:ti dClIgan -:'2'1. Gambar 6 berikut mcnun:ukk..l11 pcrhalllilngan 
1.lktor-faktor intrinslk produj.; Halal di t!nam negara ASEAN. 
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G.unli;Lr 6. I 'o~isi Daya Sa ing Agroindu~tri lIabl llerd:uarka n F:l klur 
Intrinsik "rodllk ,\ groindu stri I lal:l1 di Enam :--:{'~ara ,\ SEAN 

"ada G:tmbar6di alas. menunjukkan bahwa produk'produk I'alal Indonesia 
hcrada pada posisi ke-lima dcngan skor 3.26. di bawah Malaysia (4.19). Thailand 
(3.96). Brunei Darussalam (3.82) dan Sing,lpur.l (3.39). De tlgan tingkat Jlenguasaa n 
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faktor intJinsik produk yang didapatkan. maka agroindustri Halal Indonesia perlu 
memperbaiki faktor penampilan produk. cara penyajian serta meningktakan 
apresiasi konsumen terhadap produk Halalnya. Kondisi di lapangan mendukung 
pernyataan di atas yang menemukan bahwa. walaupun dikenal sebagai negara 
berpopulasi muslim terbesar, produk Halal belum dipahami sebagai produk dengan 
mutu yang baik. Halal masih diapresiasi hanya sebatas produk yang sesuai dengan 
kaidah agama. bukan dipandang sebagai produk yang memiliki mutu tinggi seperti 
halnya terjadi di Malaysia ataupun Brunei Darussalam sehingga produk Halalnya 
identik dengan mutu yang tinggi. 

Salah satu yang menarik dalam perolehan skor yang didapatkan Brunei 
Darussalam adalah mengenai visi yang dimiliki Brunei Darussalam untuk 
dikenal sebagai negara penghasil produk'produk Halal premium internasional. 
sehingga faktor intrinsik produk dijadikan hal utallla untuk dikemhangkan. Upaya 
memberikan nilai tam bah rnelalui faktor i/ltrinsik produk terschut dinilai hcrhasil 
dengan perolehan skor faktor-faktor intritlsik yang haik Jika dipt"'handingkan antara 
Malaysia, Thailand dan Singapura, ketiga negara terschut rnellliliki keunggulan 
dalam hal penampilan, rasa dan Illutu produk Iialal yang diproduksi, sedangkan 
Indonesia unggul dalalll hal tingkat kepcrcayaan terhadap kehalalan produk, harga 
dan variasi produk. 

7. KESJ:\IPULAili 

Posisi daya saing lIgruindllslri Iialal Indonesia herada pada di kuadr:1I1 pada 
kuadr.1I1 SO (kekualan-pelu:lng) bersallla dengan lillla negara ymlg lain, nalllun I.:rlihal 
bahwa posisi Indonesia masih lertinggal dari ncgara lain tcrulallla Malaysia dan Thailand. 
Malaysia Illcnjadi negara dengan posisi daya s;ling yang rating linggi diikuli olch 
Thailand. scdangkan Indonesia mcmiliki posisi daya suing yang rd:uif d.:kal dcngan 
Brunei Darussalam dan Singapura. 

Secara dClil. faklor-faklor yang bcrpcngaruh lerhadap agroinduslri Halal 
Indoncsia, pada faklor ekslrinsik Icrlclak p:lda pada cmpat laktor ckslrinsik Ylikni pada 
faklor sistcm scrtifikasi yang saal ini menjadi acuan scrtifikasi Halal dunia (MUI.201O). 
polensi pasar yang merupakan pasar produk Halal Icrbesar di dunia (KIlssim, 2009). 
kelerscdiaan bahan baku yang mcmadai dan kemalllpuan lelllbaga scrtifikasi yang baik. 
Penguasaan faktor-faklor eklrinsik kelembagaan dengan bobol kepcnlingan yang Icbih 
tinggi lebih banyak dikuasai oleh Malaysia. Thailand dan Brunei Darussalam scpcrli 
pada faktor komitmcn dan kcbijakan pcmcrintah Icrhadap pcngembangan agroinduslri 
Halal, sedangkan faktor infraslruklur logislik yang juga memiliki hobo I kcpcnlingan 
yang tinggi diperoleh Singapura. Walaupun Singapura tidak memitiki komilmcn lerhadap 
pcngembangan agroinduslri Halal, namuan aklivitas bisnisnya mcmpertimbangkan agar 
scsuai dengan krileria Hala\. 

88 I WorroKIMLVol.9No.Illuli 2010 

. Pada fakto~ intrinsik produk. tingkat pcrsaingan yang tcrjadi sangat ketal. 
~ndon:Sla perlu menlllgkatkan kcmampuannya dalam menciptakan produk-produk yang 
lIlo\'atJfteruta~a dal~.h~1 penampilan, eara penyajian dan mutu produk. Produk-produk 
Halal Indonesl3 mcmlhkl lel'el of trust yang tinggi. hal tersebut menunjukkan bahwa 
~rod~k-produk Indonesia diyakini konsumen adalah produk-produk yang cenderung 
IdellIlk dengan produk Hala\. , 

i 

8. SARAN 

Pcmahal1lan potensi bisnis Halal perlu didorong unluk kcmudian dipahal1li sccara 
sukarcla olch scluruh pcmangku kepcntingan set'lagai pcmahal1lan Icrhadap pcmenuhan 
kebllluh~n kons.u~len alas produk-produk bcmlUtu Icrtinggi. Produk agroinduslri Halal 
IndoneSia sa:1I 1111 kalah bersaing di tingkal illlemasipnal. \\'alallplln masih un!.!!!ul di 
dal:l.m ncgcri, namun pcrlu disiapkan slr.llegi yang mbmbcrikan damrak slr.llcg~i~ bagi 
perhnd."ngan pas:lr dalam negcri dimas:! yang :!bn dalang. Ek~pansi pasar inlcmasional 
pcr~1I dllak~lk:1II sccara gradual serta IIlclakukan pcnulIlbllhkembang:1II seklor agroindllslri 
~1:IslOnall:lI.n danlllcnyclaraskannya dcngan kons.:;" IIa,lal yang hcrkesinmnhllngan dalalll 
pngka p:IIlJang. 

ll1uuk lIl.:ngalllisipasi pcrk.:mbangan c.m pcrs;lingan dianlara n.:!!ar:l-nc!!ara 
ASI:.:\;\;. p:llIerinlah perlll Illcnegaskan kcmbali klllllilllIennya t.:rhadap p ... ;nbangl;11<1II 
agrollldusln Ila~al dcn~an. Illcllliliki visi yang jclas. pCllIb:lIIgunan infraslrllklllr y:mg 
sclaras d.:ng:1II .lIldllSlrJ lall1 dan scja!;m dcngan kunsep Iialal. Pemerinl:lh juga perlu 
men:lla kClllbah kclulllpok-kelolllpok inslilllsi d.ll! lllengoordin:lsik:lI1nva herdasark:1I1 
kewcn:lI1gannY:l. KOlllillllcn perlll dilUjllkan ker.tda pcningkman kllalil~ls agroindllslri 
11:llal yang d:lpal .llIcmb:lwa pcningkal:ln k.:seja!uer.l:ln rakyat dalalll jangka p:lnjang 
dc.ngan mcnsmerglkan faktor-faklor r:ksrrillsik dan ill/rillsik IIl11l1k Illeningkalkan daya 
smng d:llam Illcnghadapai pasar Halal global. 
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